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Studi ini (a) menguji dampak sikap bermusuhan terhadap tekanan darah (TD) sehari-hari, denyut
jantung atau suasana hati yang dipantau selama 3 hari pada 100 pria dan wanita sehat dan (b)
menentukan apakah dampak kardiovaskuler dari sifat bermusuhan dipandu oleh suasana hati. Analisis
regresi dengan koefisicn acak yang multilevel menunjukkan bahwa pribadi-pribadi yang bersikap
bermusuhan menunjukkan TD sistolik dan diastolik yang lebih tinggi dan menganggap suasana
hati lebih negatif dan kurang positif sepanjang pantauan. Pribadi-pribadi yang sikap bermusuhannya
rendah menunjukkan TD tinggi hanya selama beberapa kejadian saat mereka mengalami suasana
hati yang negatif. Namun, pola ini hanya berlaku bila para peserta diklasifikasi dengan Potential
for Hostility ratings dari Structured Interview (R.H. Rosenman, 1978), tidak dengan Cynical Hostile
Attributes score yang diturunkan dari skala Cook-Medley. Hasil-hasil menunjukkan validitas konvergen
dan ekologis pengelompokan wawancara penolakan/permusuhan dan menerangkan kemungkinan
mekanisme dinamis yang memungkinkan perilaku-perilaku bermusuhan yang terlihat dapat berperan
serta dalam meningkatkan kesakitan dan kematian.
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